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ABSTRACT 

Document services are often found in government and education environments. Document service aims to 

produce a document as evidence or validation of something according to the request of the applicant. The 

document service process often does not run smoothly because there are obstacles such as the number of 

applicants, limited space, and limited service time. In the modern era like today, these problems can be solved by 

making a special application for document services in order to make it easier for applicants to submit files to the 

service unit. This study aims to design and build a document service application to assist applicants in requesting 

document services. The main feature in the application that was built is that applicants can submit the required 

files online without having to queue. In addition, the application that was built also has a unique feature, namely 

that document files that have been submitted are automatically forwarded to the related unit. This feature can 

assist service units in managing documents, because the requirements file does not need to be submitted manually. 

There is an additional feature in the form of a document service process tracking system so that applicants can 

see the development of services directly. The application was developed using the Spiral Model. There are four 

stages carried out in this model. The four stages are planning, risk analysis, development as well as testing, and 

evaluation. In the final stage, an application evaluation is carried out by applying the ISO 9126 standard. Based 

on the results of user assessments, the level of user satisfaction in terms of usability is 77.43%, functionality 

78.95%, and efficiency 77.86%. 
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ABSTRAK 

Pelayanan dokumen banyak dijumpai pada lingkungan pemerintahan dan pendidikan. Pelayanan dokumen 

bertujuan untuk menghasilkan sebuah dokumen sebagai bukti atau pengesahan terhadap sesuatu sesuai dengan 

permintaan pemohon. Proses pelayanan dokumen sering kali tidak berjalan dengan lancar karena ada kendala 

seperti banyaknya pemohon, terbatasnya tempat, dan terbatasnya waktu pelayanan. Pada era modern seperti saat 

ini, permasalahan tersebut dapat dipecahkan dengan membuat aplikasi khusus pelayanan dokumen agar dapat 

mempermudah pemohon untuk menyerahkan berkas kepada unit pelayanan. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan membangun aplikasi pelayanan dokumen guna membantu pemohon dalam melakukan permintaan 

pelayanan dokumen. Fitur utama dalam aplikasi yang dibangun adalah pemohon dapat menyerahkan berkas-

berkas yang dibutuhkan secara daring tanpa harus mengantre. Selain itu, aplikasi yang dibangun juga memiliki 

fitur unik, yaitu berkas dokumen yang sudah diserahkan secara otomatis diteruskan kepada unit terkait. Fitur ini 

dapat membantu unit pelayanan dalam mengelola dokumen, karena berkas persyaratan tidak perlu diserahkan 

secara manual. Terdapat fitur tambahan berupa sistem tracking proses pelayanan dokumen agar pemohon dapat 

melihat perkembangan pelayanan secara langsung. Aplikasi dikembangkan menggunakan Model Spiral. Terdapat 

empat tahapan yang dilakukan pada model ini.  Empat tahapan tersebut adalah perencanaan, analisis risiko, 

pengembangan sekaligus pengujian, dan evaluasi. Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi aplikasi dengan 

menerapkan standar ISO 9126. Berdasarkan hasil penilaian pengguna, didapatkan tingkat kepuasan pengguna 

dari segi usability sebesar 77,43%, functionality 78,95%, dan efficiency 77,86%. 

    

Kata Kunci: Aplikasi Pelayanan Dokumen, Dokumen Mahasiswa, Model Spiral, Pelacakan Dokumen.  
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I. PENDAHULUAN 

ELAYANAN dokumen bertujuan untuk menghasilkan sebuah dokumen sebagai bukti atau 

pengesahan terhadap sesuatu sesuai dengan permintaan pemohon. Pelayanan dokumen banyak 

kita jumpai pada dunia pendidikan seperti lingkungan universitas. Di dalam bidang pendidikan 

khususnya  universitas, pelayanan dokumen memiliki fungsi untuk melayani mahasiswa dalam 

membuat surat pengantar, surat pernyataan, dan surat persetujuan. Proses pelayanan dokumen sering 

kali tidak berjalan dengan lancar karena ada faktor-faktor tertentu seperti banyaknya pemohon, 

terbatasnya tempat, dan terbatasnya waktu pelayanan. Pada penelitian ini, penulis mengambil studi 

kasus pada Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya yang memiliki unit pelayanan dokumen untuk 

mahasiswa dengan nama Pelayanan Satu Atap. Secara umum, proses pelayanan dokumen dilakukan 

dengan menggunakan sistem antrean. Pemohon harus menunggu pelayanan sesuai dengan urutan nomor 

antrean. Sistem pelayanan seperti ini terlihat kurang efektif karena pemohon harus menghabiskan 

banyak waktu hanya untuk menunggu urutan nomor antrean. Keterbatasan jam pelayanan juga menjadi 

salah satu kendala dalam kegiatan pelayanan dokumen. Pada era modern seperti saat ini, permasalahan 

tersebut dapat dipecahkan dengan membuat aplikasi khusus pelayanan dokumen agar dapat 

mempermudah pemohon untuk menyerahkan berkas kepada unit pelayanan. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan membangun aplikasi pelayanan dokumen guna membantu mahasiswa dalam 

melakukan permohonan pelayanan dokumen. Merujuk pada penelitian [1], [2], konsep utama dalam 

aplikasi yang dibangun adalah pembuatan sistem tracking berkas yang sudah diserahkan oleh 

mahasiswa. Aplikasi yang dibangun juga memiliki fitur unik, yaitu berkas dokumen yang diserahkan 

oleh mahasiswa secara otomatis diteruskan kepada unit terkait. Fitur ini dapat membantu unit Pelayanan 

Satu Atap dalam mengelola dokumen, karena berkas persyaratan tidak perlu diserahkan secara manual 

dari pintu ke pintu. Aplikasi pelayanan dikembangkan dengan berbasis website. Platform website dipilih 

karena aplikasi yang berbasis website lebih mudah untuk dikembangkan dari sisi bahasa pemrograman 

dan pengaksesan informasi yang sangat mudah tanpa harus memasang aplikasi pada masing-masing 

perangkat pengguna terlebih dahulu [3]. Pengembangan aplikasi pelayanan dapat menggunakan 

berbagai model. Adapun contoh dari penelitian sebelumnya yang menggunakan model RAD (Rapid 

Aplication Development) dan Model Spiral adalah Sistem Informasi Pelayanan Aduan Persampahan 

dan Lingkungan Hidup Kabupaten Bulukumba Berbasis Android [4], Aplikasi Pelaporan Pelanggaran 

dan Pelayanan Publik di Lingkungan Universitas Sam Ratulangi Berbasis Mobile [5], dan Aplikasi 

Pemasangan Layanan Reguler Smart PT.PLN (Persero) menggunakan Spiral Model [6]. Dari beberapa 

penelitian tersebut, dalam mengembangkan aplikasi pelayanan dokumen, penulis memilih untuk 

menggunakan Model Spiral, karena pada Model Spiral terdapat proses analisis risiko dan 

menggabungkan sifat iteratif antara model prototyping dengan Model Waterfall [7]. Dengan adanya 

iterasi dalam Model Spiral, aplikasi diharapkan mampu memenuhi semua kebutuhan pengguna terkait 

pelayanan dokumen. Dari penelitian Analysis and Design of Waste Management System Using the 

Spiral Model Towards Smart Cities [8], Model Spiral memiliki hasil yang dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna. Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah Pelayanan Satu Atap tidak harus menyerahkan 

berkas secara fisik kepada unit yang bersangkutan, karena sudah diserahkan secara otomatis oleh 

aplikasi. Selain itu, mahasiswa juga dimudahkan dalam mengumpulkan berkas tanpa batasan waktu dan 

tempat. Aplikasi yang dihasilkan pada penelitian ini memiliki keunikan dari penelitian lain, yaitu 

aplikasi mampu mengelola jenis dan alur pelayanan secara dinamis. Pengguna khususnya Pelayanan 

Satu Atap, dapat menambah persyaratan berkas yang dibutuhkan, menambah aktor atau unit yang 

bersangkutan, dan mengubah urutan susunan alur pelayanan tanpa membutuhkan pembaruan dan 

pengembangan dari aplikasi yang sudah dibangun. 

II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, dilakukan beberapa tahap pengembangan sebelum masuk ke model 

pengembangan utama yaitu Model Spiral. Berikut tahap pengembangan yang dilakukan oleh penulis 

seperti pada Gambar 1.  

Seperti yang terlihat pada Gambar 1, untuk mengawali perancangan sistem, dilakukan proses 

pengumpulan data dari stakeholder dan pihak-pihak yang terkait. Kemudian dari data yang terkumpul 

akan dilakukan analisis sistem mengenai alur kerja program secara garis besar. Setelah itu akan 

dilakukan perancangan sistem hingga ke modul yang paling kecil menggunakan Model Spiral. Tahap 

P 
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evaluasi adalah tahap pengujian dari hasil program yang sudah dibuat. Pada tahap ini akan dilakukan 

evaluasi dengan menggunakan standar ISO/IEC 9126. 

A. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dilakukan kegiatan wawancara dengan tujuan observasi untuk 

mengumpulkan data-data terkait formulir dan alur sistem pelayanan dokumen. Wawancara dilakukan 

dengan kepala bagian unit Pelayanan Satu Atap. Dari hasil wawancara didapatkan file excel dengan data 

jenis layanan sekaligus persyaratan berkas-berkas yang diperlukan. Selain itu, ada juga contoh formulir 

untuk mengajukan permintaan sebuah dokumen yang sudah digunakan saat ini. Alur pelayanan 

dokumen dapat dilihat pada Gambar 2. 

Pada Gambar 2,  pelayanan dokumen diawali dengan mahasiswa mengisi formulir permohonan 

pelayanan, kemudian menyerahkan kepada Pelayanan Satu Atap. Setelah formulir diterima oleh unit 

Pelayanan Satu Atap, mahasiswa diberikan tanda terima sebagai bukti menyerahkan berkas 

permohonan. Setelah itu, berkas mahasiswa diserahkan kepada unit kerja terkait sesuai dengan jenis 

pelayanan yang diminta oleh mahasiswa. Apabila formulir sudah selesai dikerjakan, unit terkait akan 

menyerahkan hasilnya kepada unit Pelayanan Satu Atap. Mahasiswa dapat mengambil hasil dari 

permohonan yang sudah dibuat dengan menyerahkan tanda terima yang diberikan petugas Pelayanan 

Satu Atap. 

B. Analisis Sistem 

Dari hasil pengumpulan data baik secara wawancara dan arsip berkas yang didapatkan, dibuat 

pendekatan secara program untuk mendapatkan business logic agar dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna. Hasil dari analisis sistem, tidak jauh berbeda dengan alur pelayanan dokumen yang sedang 

digunakan saat ini, sehingga pengguna tidak memerlukan waktu yang lama untuk beradaptasi dengan 

sistem yang akan dibuat. Tahap ini menghasilkan hasil analisis sebuah desain gambar alur utama terkait 

pelayanan dokumen seperti pada Gambar 3. 

Hasil analisis pada Gambar 3, dapat menyederhanakan proses pelayanan dokumen yang sudah 

dijalankan saat ini. Mahasiswa hanya perlu mengisi formulir pelayanan secara online dan mengunggah 

berkas berupa softcopy, baik itu hasil ketik dan scan dokumen. Apabila ada berkas yang bersifat sensitif 

dan diragukan keasliannya, dapat diserahkan langsung kepada unit pelayanan. Setelah mahasiswa 

menyerahkan formulir, secara otomatis formulir tersebut diserahkan kepada pihak unit terkait sesuai 

dengan jenis pelayanan yang dipilih oleh mahasiswa. Jadi pihak pelayanan tidak perlu menyerahkan 

formulir secara manual kepada unit yang berkaitan. Apabila formulir sudah diselesaikan oleh unit yang 

terkait, maka unit tersebut dapat mengunggah juga hasil pelayanan yang sudah diajukan agar dapat 

diunduh oleh mahasiswa. 

 
Gambar. 1.  Tahap perancangan sistem. 

  
Gambar. 2.  SOP Pelayanan Dokumen. 
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C. Penerapan Model Spiral 

Penelitian ini menggunakan Model Spiral dalam mengembangkan aplikasi. Jumlah iterasi yang 

dilakukan bergantung pada hasil evaluasi dari stakeholder. Tahapan pada Model Spiral dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

Terdapat empat tahapan pada Model Spiral seperti pada Gambar 4, antara lain: perencanaan, analisis 

risiko, pengembangan dan pengujian, serta evaluasi [9]. Kegiatan pengembangan dilakukan dalam 

empat tahapan. Adapun kegiatan yang dilakukan selama empat tahapan tersebut adalah : 

1) Perencanaan 

Tahap perencanaan dimulai dengan membuat analisis terkait kebutuhan fungsional dan non-

fungsional. Berikut kebutuhan fungsional dari aplikasi: 

• Dapat login akun, 

• Mahasiswa dapat membuat dan mengajukan formulir, 

• Unit terkait dapat menolak atau menyetujui formulir, 

• PSA dapat mengelola dokumen, 

• PSA dapat mengelola jenis layanan, 

 
Gambar. 3.  Alur utama aplikasi 

 
Gambar. 4.  Tahapan Model Spiral 
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• PSA dapat mengelola mahasiswa, 

• PSA dapat mengelola admin, 

• PSA dapat mengelola unit, dan 

• PSA dapat mengelola jurusan. 

Adapun kebutuhan non-fungsional untuk aplikasi adalah sebagai berikut. 

• Sistem harus mampu membedakan pengguna dan menyediakan fitur yang bersesuaian dengan 

memperlihatkan hanya fitur yang memang menjadi hak akses pengguna dengan role tertentu. 

• Sistem harus mendukung penggunaan oleh lebih dari satu pengguna secara bersama-sama pada 

saat yang sama. 

Tahap perencanaan juga dilakukan proses desain sistem yang akan dibuat. Desain sistem 

menggunakan pemodelan UML(Unified Modelling Language). Penulis menggunakan UML karena 

memberikan visualisasi pemodelan kepada pengguna dari berbagai bahasa pemrograman, serta 

memodelkan sistem dengan konsep berorientasi objek (PBO) [10]. Untuk memenuhi kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional dibuat desain menggunakan Use Case Diagram seperti pada Gambar 5.  

Hasil analisis pada Gambar 3, khususnya untuk aktor, diolah dan dipecah lagi menjadi 3 aktor utama 

seperti pada Gambar 5. Masing-masing aktor memiliki hak akses yang berbeda-beda sesuai dengan tugas 

 
Gambar. 5.  Use Case Diagram 

 
Gambar. 6. Desain antarmuka aplikasi 
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masing-masing. Mahasiswa memiliki akses untuk mengelola formulir dirinya sendiri seperti membuat, 

mengajukan, dan revisi. Unit Approval memiliki akses untuk review formulir seperti menyetujui dan 

menolak formulir yang diajukan oleh mahasiswa. Semua kendali terkait jenis pelayanan, persyaratan 

dan alur penyerahan akan dikelola oleh Pelayanan Satu Atap.  

Selanjutnya, untuk menunjang berjalannya aplikasi, dibuat juga desain antarmuka aplikasi yang 

digunakan untuk menentukan tata letak dari alat-alat seperti tombol, tabel, dan gambar agar 

memudahkan pengguna dalam berinteraksi dengan aplikasi seperti pada Gambar 6. 

Pada Gambar 6, aplikasi memiliki beberapa bagian utama, yaitu: menubar, header, content, dan 

footer. Masing-masing bagian memiliki tugas yang berbeda, yaitu: menubar berisi link untuk 

menampilkan halaman yang diinginkan oleh pengguna, header berisi tombol pengaturan akun dan 

tombol menyembunyikan menu, content untuk menampilkan isi dari halaman yang dibuka, footer berisi 

informasi website dan kontak pemilik website. 

2) Analisis Risiko 

Pada tahap selanjutnya, dilakukan analisis risiko yang akan digunakan untuk tahap awal 

pengembangan. Analisis risiko merujuk pada artikel Modelling and Managing Software Implementation 

Project Risks with Proposed Mining Technique [11]. Faktor-faktor pada artikel tersebut digunakan 

sebagai acuan analisis risiko dari prototipe yang akan dibuat. Beberapa hasil analisis risiko dapat 

disajikan pada Tabel 1. 

Pada Tabel 1, terdapat beberapa risiko yang akan terjadi saat pengembangan aplikasi selanjutnya. 

Masing-masing risiko memiliki tingkat probabilitas dan efek yang berbeda. Dari hasil risiko yang sudah 

ditemukan, kemudian dilakukan analisis solusi yang akan diambil untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. 

3) Pengembangan dan Testing 

Tahap ini adalah tahap untuk mengembangkan aplikasi. Pengembangan aplikasi menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan Javascript, sekaligus menggunakan metode REST API untuk bertukar data 

antara server dan client [12], [13]. Konsep pertukaran data dapat terlihat pada Gambar 7. 

Pada Gambar 7, dapat terlihat browser akan mengirimkan permintaan ke API Server dengan 

menggunakan HTTP Request. Semua permintaan yang dikirim oleh browser akan dikelola oleh API 

Server. API Server akan meminta data dari basis data untuk diolah dan dikirimkan kembali ke browser. 

Format data yang dikirim oleh API Server adalah berupa JSON(JavaScript Object Notation) [14]. Hasil 

analisis risiko yang sudah didapat akan dilakukan efisiensi untuk mengurangi efek dari risiko tersebut. 

Efisiensi berupa refactor dari kode program yang sebelumnya selalu mengirim permintaan ke basis data 

diganti menjadi hanya sekali permintaan dan disimpan dalam bentuk array atau variabel lokal. Setelah 

itu aplikasi diuji dengan metode Blackbox Testing. Pengujian hanya difokuskan pada fungsi dari modul 

yang sudah dibuat. Metode Blackbox Testing dipilih karena merupakan salah satu pengujian yang lebih 

difokuskan pada spesifikasi fungsi-fungsi (modul) yang dikembangkan, baik dari sisi struktur data, 

TABEL 1 

HASIL ANALISIS RISIKO 

Risiko Probabilitas Efek Solusi 

Input field terlalu panjang. Rendah 
Dapat 

Ditoleransi 

Memberikan toleransi untuk jumlah maksimal 

karakter. 

Searching membutuhkan waktu yang lama Rendah 
Dapat 

Ditoleransi 

Memberikan index untuk kolom yang 

memungkinkan dilakukan searching seperti 

nama, dll. 

Terjadinya perlambatan load data saat menampil-

kan relasi dari mahasiswa ke fakultas 
Rendah 

Dapat 

Ditoleransi 

Menambah index untuk pencarian di foreign 

key atau kunci relasi. 

Dua link login untuk admin dan mahasiswa dapat 

membuat pengguna bingung 
Rendah 

Dapat 

Ditoleransi 

Membuat satu link login dengan url /login un-

tuk semua role. 

 

 
Gambar. 7.  Konsep pertukaran data dengan API 
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pengaksesan data dalam basis data, kesalahan GUI, serta beberapa kesalahan performance yang 

diberikan [15]. Beberapa hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3. 

TABEL 2 

HASIL PENGUJIAN LOGIN PENGGUNA 

No. Skenario Pengujian Kasus Pengujian Hasil Pengujian Kesimpulan 

1.  Login Pengguna Tidak memberikan data pada form 

login 

Sistem akan memberikan informasi 

bahwa seluruh data harus dilengkapi 

Valid 

 

 

2.  Login Pengguna Memberikan data yang salah baik 

salah satu field atau keduanya 

Sistem akan memberikan informasi 

bahwa data yang diberikan salah 

Valid 

 

 

TABEL 3 

HASIL PENGUJIAN MODUL FORMULIR 

No. Skenario Pengujian Kasus Pengujian Hasil Pengujian Kesimpulan 

1.  Buat Formulir Memberikan data yang benar dan 

klik simpan 

Sistem akan mengalihkan ke halaman de-

tail 

Valid 

 

 

2.  Unggah Berkas Memilih berkas yang akan diung-

gah 

Sistem akan memberikan pesan berhasil 

unggah dan menampilkan berkas 

Valid 

 

 
3.  Mengajukan formulir Klik ajukan Sistem akan mengganti status formulir 

menjadi Diproses 

Valid 

 

 
4.  Menyetujui/Menolak 

Formulir 

Klik terima atau tolak Sistem akan menggantu status formulir 

menjadi disetujui atau ditolak 

Valid 

 
 

5.  Revisi formulir Klik revisi Sistem akan mengganti status formulir 

menjadi direvisi 

Valid 
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Pada Tabel 2, dilakukan pengujian untuk semua kemungkinan yang terjadi pada halaman login. 

Sistem akan diuji dengan beberapa kasus pengujian seperti tidak mengisi data kemudian klik kirim, dan 

tidak mengisi data pada field yang harus diisi. Apabila ada kesalahan dan pesan kesalahan yang kurang 

jelas atau tidak friendly akan dilakukan perbaikan. 

Pada Tabel 3, dilakukan pengujian untuk proses pengajuan dokumen. Proses pengajuan dokumen 

adalah proses inti dari aplikasi yang dibangun. Proses pengajuan dibagi menjadi lima tahap, yaitu 

pembuatan formulir, unggah berkas, mengajukan formulir, review formulir, dan revisi formulir. 

4) Evaluasi 

Setelah dilakukan testing secara internal, Langkah selanjutnya adalah tahap evaluasi oleh stakeholder. 

Dari hasil evaluasi pihak stakeholder dapat menyampaikan pendapat terkait fitur yang tersedia didalam 

aplikasi. Dari hasil evaluasi, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki seperti berikut. 

• Saat menambahkan jurusan pada halaman fakultas, sidebar terkesan terlalu kaku, tidak ada efek 

saat klik “Tambah”. 

• Sidebar kurang rapi saat dibuka melalui mobile, terjadi overlap dengan footer, dan tingginya 

tidak penuh. 

• Ada tabel yang tidak bisa digeser saat dibuka melalui mobile. 

• Saat upload file kemudian klik cancel, form tidak bisa diisi kembali. 

Dari beberapa masukan di atas, akan diperbaiki pada iterasi selanjutnya hingga sudah tidak ada 

masukan atau komplain terhadap aplikasi yang sudah dibuat. 

D. Evaluasi 

Tahap akhir dari penelitian ini adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi pada metodologi berbeda dengan 

tahap evaluasi yang ada pada Model Spiral. Tahap evaluasi pada Model Spiral difokuskan untuk evaluasi 

kepada stakeholder terkait fitur-fitur dan kebutuhan aplikasi untuk melakukan pelayanan dokumen 

kepada mahasiswa. Sedangkan tahap evaluasi pada metodologi difokuskan untuk penilaian hasil akhir 

dari aplikasi yang sudah dibuat terkait kenyamanan pemakaian dan harapan mengenai fitur aplikasi dari 

pengguna.  

Pada tahap ini, dilakukan penilaian dengan standar ISO/IEC 9126. Penulis menggunakan standar ini 

karena ISO/IEC 9126 merupakan standar pengukuran dan pengujian yang difokuskan terhadap kualitas 

perangkat lunak yang diakui secara internasional [16]. Pada ISO/IEC 9126 terdapat beberapa faktor 

yang menjadi poin pengujian, yaitu: Functionality, Reliability, Efficiency, Maintainability, Portability, 

dan Usability [17]. Dalam penelitian ini, faktor yang diukur adalah Usability, Functionality, dan 

Efficiency. Berikut daftar pernyataan yang diberikan kepada pengguna seperti pada Tabel 3. 

Pada Tabel 3, faktor Usability memiliki 5 butir pernyataan, Functionality 3 butir, dan Efficiency 2 

butir. Evaluasi dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada mahasiswa dan unit approval. Dari hasil 

kuesioner yang didapat akan dihitung menggunakan skala likert yang biasa digunakan untuk mengukur 

suatu pendapat atau kepuasan pada seseorang atau suatu kelompok mengenai hasil penelitian 

berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti [18]. Penulis telah membagikan 

kuesioner kepada 70 responden yang terdiri dari 59 mahasiswa dan 11 unit approval. Dari hasil 

kuesioner, dilakukan penghitungan indeks untuk masing-masing pernyataan. Adapun cara menghitung 

indeks dapat dilihat pada Persamaan 1. 

TABEL 3 

PERNYATAAN PENILAIAN PENGGUNA 

Faktor Pernyataan  

Usability 

Saya memahami penggunaan aplikasi Tracking Dokumen dengan mudah tanpa instruksi khusus atau tertulis. 

Saya memahami informasi yang disajikan pada aplikasi Tracking Dokumen dengan mudah. 

Menu dan fitur yang tersedia pada aplikasi Tracking Dokumen mudah dipahami. 

Saya dapat menggunakan fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi Tracking Dokumen dengan mudah. 

Saya tertarik untuk menggunakan aplikasi Tracking Dokumen dalam mengelola formulir pelayanan. 

Functionality 

Saya mengidentifikasi fungsi setiap fitur berjalan sesuai dengan fungsinya. 

Aplikasi Tracking Dokumen memiliki serangkaian fungsi yang sesuai untuk pengguna. 

Aplikasi Tracking Dokumen hanya dapat digunakan oleh pengguna yang terdaftar. 

Efficiency 
Dengan adanya aplikasi Tracking Dokumen, saya mudah dan cepat untuk mengelola formulir pelayanan. 

Fitur yang tersedia tidak mengalami loading yang lama saat dibuka. 
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∑(𝑖 × 𝑎) 

𝑛

𝑖

 

 

(1) 

 

dimana n adalah nilai maksimal, i adalah nilai minimal, dan a adalah banyak responden yang 

memberikan nilai. Berikut hasil hitung indeks dari pernyataan ke-1 adalah n = 5, i = 1, dan a = 21, 

24, 21, 2, 2. Maka 
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =  (5 ×  21) +  (4 ×  24) +  (3 ×  21) + (2 ×  2) +  (1 ×  2) 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =  105 +  96 +  63 +  4 +  2 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =  270. 

Setelah mendapatkan nilai indeks pada masing-masing pernyataan, selanjutnya dihitung persentase 

hasil akhir untuk menentukan nilai dari pernyataan tersebut. Cara mendapatkan persentase nilai akhir 

pada masing-masing pernyataan terdapat pada Persamaan 2. 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =  
𝑎

(𝑏 × 𝑐)
× 100  

(2) 

 

dimana a adalah indeks, b = total responden, dan c = nilai maksimal. Hasil hitung persentase pada 

pernyataan ke-1 adalah a = 270, b = 70, dan c = 5. Maka: 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =  
270

(70 × 5)
× 100 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =  
270

350
× 100 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 = 77,14% 

Pernyataan ke-1 mendapatkan nilai akhir sebesar 77,14%. Dari hasil hitung persentase, dapat 

disajikan dalam nilai dengan skala 1 – 5 atau Sangat Tidak Setuju sampai Sangat Setuju. Skala tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 4. Dari Tabel 4, Pernyataan ke-1 mendapatkan nilai Setuju, baik, atau suka.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi website yang dapat digunakan secara langsung tanpa 

melakukan instalasi pada perangkat pengguna. Pengguna hanya perlu mengunjungi situs web yang 

sudah diberikan oleh penulis. Adapun beberapa contoh screenshot dari aplikasi yang dikembangkan 

seperti pada Gambar 8 dan 9. 

Pada Gambar 8, halaman login memiliki field NIM/NPM dan password yang digunakan untuk 

mengisi data terkait login pengguna. Halaman login mahasiswa dan unit approval menjadi satu, apabila 

yang login adalah mahasiswa maka otomatis akan diarahkan ke halaman mahasiswa dan sebaliknya.  

Pada Gambar 9, halaman dashboard memiliki beberapa widget yang berguna untuk menampilkan 

TABEL 4 

PERSENTASE SKALA LIKERT 

Persentase Keterangan 

0% - 19,99% Sangat (tidak baik, buruk atau kurang sekali) 

20% - 39,99% Tidak baik atau kurang baik 

40% - 59,99% Cukup atau netral 

60% - 79,99% Setuju, baik atau suka 

80% - 100% Sangat (baik atau suka) 

 

 
Gambar. 8. Halaman Login 
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ringkasan total dari mahasiswa, jenis layanan, formulir dan admin. Selain itu, ada juga grafik berisi 

laporan pelayanan pada tiap bulannya. Hasil pengujian dari aplikasi dapat dilihat pada Tabel 5 – 7. 

TABEL 5 

HASIL KUESIONER FAKTOR USABILITY 

Pernyataan SB B C K SK 
In-

deks 

Persen-

tase 

Saya memahami penggunaan aplikasi Tracking Dokumen dengan mudah tanpa in-

struksi khusus atau tertulis 
21 24 21 2 2 270 77,14% 

Saya memahami informasi yang disajikan pada aplikasi Tracking Dokumen dengan 

mudah 
19 28 19 3 1 271 77,43% 

Menu dan fitur yang tersedia pada aplikasi Tracking Dokumen mudah dipahami 17 30 20 1 2 269 76,86% 

Saya dapat menggunakan fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi Tracking Dokumen 

dengan mudah 
18 23 25 3 1 264 75,43% 

Saya tertarik untuk menggunakan aplikasi Tracking Dokumen dalam mengelola for-

mulir pelayanan 
26 21 21 2 0 281 80,29% 

Rata-rata faktor usability 77,43% 

 

TABEL 6 

HASIL KUESIONER FAKTOR FUNCTIONALITY 

Pernyataan SB B C K SK 
In-

deks 

Persen-

tase 

Saya mengidentifikasi fungsi setiap fitur berjalan sesuai dengan fungsinya. 20 28 19 2 1 274 78,29% 

Aplikasi Tracking Dokumen memiliki serangkaian fungsi yang sesuai untuk 

pengguna 
18 32 18 1 1 275 78,57% 

Aplikasi Tracking Dokumen hanya dapat digunakan oleh pengguna yang terdaftar 22 30 16 0 2 280 80,00% 

Rata-rata faktor functionality 78,95% 

TABEL 7 

HASIL KUESIONER POIN EFFICIENCY 

Pertanyaan SB B C K SK 
Nilai To-

tal 

Prosen-

tasi 

Dengan adanya aplikasi Tracking Dokumen, saya mudah dan cepat untuk 

mengelola formulir pelayanan 
21 26 21 1 1 275 78,57% 

Fitur yang tersedia tidak mengalami loading yang lama saat dibuka 22 20 25 2 1 270 77,14% 

Rata-rata faktor efficiency 77,86% 

 

 
Gambar. 10.  Halaman Dashboard 

 

 
Gambar. 8. Grafik hasil kuesioner 
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Pada Tabel 5 – 7, hasil kuesioner disajikan dengan masing-masing pernyataan. Pada kolom pertama 

terdapat pernyataan yang diajukan kepada pengguna. Selanjutnya ada kolom skala kepuasan pengguna. 

Kolom kepuasan pengguna dibagi menjadi lima kolom dengan bobot seperti berikut. 

• SB = Sangat Baik, Bobot = 5. 

• B = Baik, Bobot = 4. 

• C = Cukup, Bobot = 3. 

• K = Kurang, Bobot = 2. 

• SK = Sangat Kurang, Bobot = 1. 

Kolom skala kepuasan berisi banyaknya pengguna yang memilih bobot tersebut sesuai pernyataan 

yang diberikan. Contoh untuk Tabel 5, pernyataan ke-1, banyak pengguna yang memberikan nilai 

Sangat Baik untuk pernyataan “Saya memahami penggunaan aplikasi Tracking Dokumen dengan 

mudah tanpa instruksi khusus atau tertulis” adalah sebanyak 21 responden, Baik 24 responden, Cukup 

21 responden, Kurang 2 responden, dan Sangat Kurang sebanyak 2 responden. Kolom indeks berisi 

indeks dari pernyataan tersebut Selanjutnya ada kolom persentase yang menunjukkan persentase hasil 

dari skala likert. Hasil kuesioner disajikan dengan bentuk grafik seperti pada Gambar 10 [19]. 

Grafik pada Gambar 10, dapat terlihat banyak responden yang menyatakan setuju dan tidak setuju 

pada suatu pernyataan. Q1 – Q10 menunjukkan pernyataan. Contoh untuk pernyataan ke-1, sebanyak 

21 responden menyatakan Sangat Setuju, 24 responden menyatakan Setuju, dan seterusnya. 

B. Pembahasan 

Mengembangkan aplikasi harus sesuai dengan permintaan dan memenuhi kebutuhan dari pengguna. 

Ada kalanya pengembang harus berfikir secara out of the box dan memberikan saran terhadap proses 

bisnis yang dimiliki oleh stakeholder. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Adam Hermawan dan 

Sarwati Rahayu [1] telah menghasilkan sebuah sistem informasi untuk mendokumentasikan pelayanan 

perizinan masyarakat sekaligus memberikan sistem tracking atas permohonan perizinan yang mereka 

buat. Terdapat lima aktor dalam aplikasi tersebut, yaitu: FO(Front Office), Teknis, TU(Tata Usaha), 

Kepala Unit, dan Warga. Aplikasi yang dibuat hanya melayani tracking untuk perizinan saja dan tidak 

bisa digunakan dengan fungsi lain. Aktor yang sudah didefinisikan di awal tidak bisa diubah dan apabila 

ada perubahan pada sistem pelayanan, akan membutuhkan pembaruan dan pengembangan dari aplikasi.  

Aplikasi pelayanan yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki fitur yang lebih kompleks bila 

dibandingkan dengan [1]. Jenis pelayanan yang dapat ditambah dan berkas serta unit yang dapat 

disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan pengguna menjadi nilai lebih sehingga memudahkan pengguna 

apabila ada perubahan pada pelayanan yang sudah ada. 

IV. KESIMPULAN 

Hasil demo aplikasi dan pengisian kuesioner yang didapat dari mahasiswa dan unit yang terlibat 

dengan pelayanan, menunjukkan 77,43% pengguna dapat mengoperasikan aplikasi secara mudah. 

Selain itu, sebanyak 78,95% pengguna mengidentifikasi bahwa fungsi yang ada di dalam aplikasi dapat 

dijalankan secara normal dan sesuai harapan pengguna. Dengan adanya fitur unik aplikasi yang mampu 

menyerahkan berkas secara otomatis kepada unit terkait, sebanyak 77,86% pengguna merasa 

dimudahkan dalam mengelola dokumen. Unit pelayanan juga merasakan dampaknya karena berkas 

tidak diserahkan secara langsung atau door to door tetapi sudah otomatis dari sistem. 

Pada penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk mengembangkan aplikasi yang dapat 

menerbitkan nomor dokumen, sehingga tidak perlu upload dokumen untuk mengurangi beban kapasitas 

penyimpanan pada server. 
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